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Abstract 

Covid-19 has spread throughout the world and has had an impact on the education sector. 

Community service activities in order to realize the Tri Dharma of Higher Education, namely 

with the Covid-19 Thematic KKN activity. One of the Covid-19 Thematic KKN Work Programs 

is in the field of education, namely learning assistance through information technology. 

Activities carried out from August August s.d. September 2020 in Kota Kulon Village, Garut 

Regency online-based learning and offline-based learning. The data collection method used 

random sampling technique with a population of students of SDN 6 Kota Kulon.The result is  

seven students felt they did not fully understand the material conveyed through information 

technology facilities, sometimes students were explained by direct telephone, and the results 

were still unsatisfactory. Evaluation of learning methods through information technology 

needs to be done to improve the quality of education through information technology during 

the Covid-19 pandemic. 
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Abstrak 

Covid-19 telah menyebar ke seluruh dunia dan berdampak pada sektor pendidikan. Kegiatan 

pengabdian kepada masyarakat dalam rangka mewujudkan Tri Dharma Perguruan Tinggi yakni 

dengan salah satunya kegiatan KKN Tematik Covid-19. Program Kerja KKN Tematik Covid- 

19 salah satunya di bidang pendidikan yaitu pendampingan pembelajaran melalui teknologi 

informasi. Kegiatan dilaksanakan pada bulan Agustus s.d September 2021 di Kelurahan Kota 

Kulon Kabupaten Garut secara luring. Metode pengumpulan data menggunakan teknik random 

sampling dengan populasi siswa SD/sederajat,. Hasil yang diperolah yakni sebanyak 7 dari 10 

siswa menyatakan pembelajaran menggunakan teknologi informasi yang dilaksanakan selama 

2-3 jam per harinya di Desa Kota Kulon yakni kurang efektif dibandingkan dengan 

pembelajaran tatap muka di Desa Sumbersari. Ketujuh siswa tersebut merasa kurang 

memahami sepenuhnya materi yang disampaikan melalui fasilitas teknologi informasi, sesekali 

siswa dijelaskan melalui telepon langsung, dan hasilnya tetap kurang memuaskan. Evaluasi 

metode pembelajaran melalui teknologi informasi perlu dilakukan guna meningkatkan kualitas 

pendidikan melalui teknologi informasi selama pandemi Covid-19. 

 

Kata Kunci : KKN Tematik, Covid-19, Pembelajaran Daring, Teknologi Informasi, Belajar 

Jarak Jauh 
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1. PENDAHULUAN 

Coronavirus Disease-19 (Covid-19) telah ditetapkan sebagai pandemik karena telah menyebar 

hingga ke seluruh dunia. Covid-19 dapat menularkan antar-manusia dan mempengaruhi aspek 

kehidupan masyarakat. Pandemi yang disebabkan oleh virus bernama “Severe Acute Respiratory 

Syndrome Coronavirus-2” (virus SARS-CoV-2) ini telah berdampak pada sektor pendidikan (Al 

Hakim, 2020; Al Hakim et al., 2020; Endailalu & Hadgu, 2020; Lipsitch et al., 2020). 

Pendidikan di era pandemi Covid-19 saat ini menurut Al Hakim (2020) tidak lepas dari peran 

mahasiswa sebagai agen problem solving bagi permasalahan yang ada di masyarakat, seperti 

melalui program Kuliah Kerja Nyata (KKN). Selagi pandemi Covid-19, kegiatan KKN 

dilaksanakan secara tematik dan tetap mengharuskan mahasiswa melakukan pemecahan masalah 

dan merumuskan masalah-masalah yang kompleks, seperti pendidikan. Salah satu bentuk peran 

aktif mahasiswa selama pandemi Covid-19 dapat melalui kegiatan KKN Tematik Covid-19 yang 

merupakan bentuk pengabdian kepada masyarakat dan Tri Dharma Perguruan Tinggi di bidang 

pendidikan (Anwas, 2011; Prasetyo & Suherlan, 2020). 

Program Kuliah Kerja Nyata (KKN) merupakan program rutin sebagai bentuk Tri Dharma 

Perguruan Tinggi di Indonesia dengan menitikberatkan kepada kegiatan akademik yang bersifat 

kurikuler dan melibatkan masyarakat secara langsung (Al Hakim, 2020; Setyawan, 2010). Selama 

pandemi Covid-19, kegiatan KKN tetap diselenggarakan dengan tujuan memberikan respons 

positif kepada masyarakat sekitar lokasi KKN dilaksanakan dalam kaitannya dengan pencegahan 

dan penanggulangan Covid-19. Salah satu kampus di Indonesia yang melaksanakan program KKN 

selagi pandemi Covid-19 yakni Universitas Jenderal Soedirman (Al Hakim, 2020). 

Sangat rentannya penularan Covid-19 mengharuskan segala aktivitas manusia dilaksanakan 

dari rumah (Al Hakim, 2020; Al Hakim et al., 2020; Haushofer et al., 2020; Prasetyo & Suherlan, 

2020) termasuk aktivitas di sektor ekonomi dan sosial (Budastra, 2020; Haushofer et al., 2020), 

kesehatan (Armiani et al., 2020; Sulaeman & Supriadi, 2020), hingga pendidikan (Dulkiah et al., 

2020; Prasetyo & Suherlan, 2020). Dampak yang cukup dirasakan dengan adanya pandemi Covid- 

19 salah satunya di bidang pendidikan. Pemerintah menggencarkan untuk menerapkan kebijakan 

program pembelajaran dari rumah atau belajar dengan memanfaatkan teknologi informasi (Prasetyo 

& Suherlan, 2020). 

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka pengabdi berusaha untuk menerapkan 

program kegiatan KKN Tematik Covid-19 dengan melakukan pendampingan belajar bagi siswa 

yang terdampak program belajar dari rumah. Kegiatan KKN ini berlangsung di wilayah Kabupaten 

Garut. Kegiatan KKN berlangsung dengan mematuhi seluruh protokol kesehatan yang berlaku. 

 

2. METODE PENELITIAN 

Metode pelaksanaan penelitian kali ini dengan menggunakan metode pendampingan (Al 

Hakim, 2020). Tahap-tahapannya antara lain: 

 

2.1 Menentukan Daerah Sasaran 
Tanggal 26 Agustus 2021 menetapkan lokasi sasaran di Kelurahan Kota KulonKecamatan 

Garut Kota Kabupaten Garut Jawa Barat (Al Hakim, 2020).  

 

2.2 Melakukan Perizinan 

Tanggal 29 Agustus 2021 melakukan permohonan izin pelaksanaan kegiatan di RT 01 RW 02 

Kelurahan Kota Kulon Kecamatan Garut Kota Kabupaten Garut(Al Hakim, 2020). 

 

2.3 Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data secara random sampling dengan menentukan populasi siswa 

SD/sederajat, dengan mengabaikan jenis kelamin, kelas, dan asal 
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sekolah. Sedangkan untuk desain penelitiannya berupa 25 kali dilaksanakan dengan rincian 

pelaksanaan Bulan Agustus s.d September 2021 di Garut. 

 

2.4 Implementasi Kepada Masyarakat 

Kegiatan pembelajaran secara daring (belajar jarak jauh) memanfaatkan fasilitas internet. 

Kegiatan pembelajaran secara tatap muka dilaksanakan dengan memenuhi protokol kesehatan yang 

berlaku di wilayah Kecamatan Garut Kota. 
 

2.5 Evaluasi 

Evaluasi dilakukan setelah seluruh kegiatan dilaksanakan. Evaluasi didasarkan tingkat 

pemahaman siswa dalam memahami materi yang disampaikan, dalam hal ini membandingkan 

pemahaman pada pembelajaran dengan memanfaatkan teknologi informasi dan pembelajaran 

secara tatap muka. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pendampingan belajar daring bagi siswa SD/sederajat dilaksanakan menggunakan platform 

WhatsApp. Siswa lebih merasa nyaman jika model pembelajarannya menggunakan fitur pesan 

singkat dengan mengirimkan foto atau menjabarkan permasalahan materi yang didapati. Kegiatan 

pendampingan belajar daring dilakukan pada tanggal 8, 11, 15, 18, 22, 29 Agustus dan 1 

September 2021 untuk daerah Desa Kota Kulon RT 01 RW 01 

Kabupaten Garut, sedangkan pada tanggal 13, 14, 15, 17, 18, 19 Mei, 1, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 10, 11 

Juni 2020 untuk pelaksanaan di daerah Kota Kulon Kabupaten Garut. Setiap kegiatannya 

dilaksanakan selama 2-3 jam sehari, dengan jumlah peserta (siswa) yang mengikuti sebanyak 10 

siswa. Hal yang mendasari dilaksanakannya kegiatan ini yakni banyaknya siswa yang mengalami 

kesulitan dengan sistem belajar jarak jauh yang diterapkan di sekolahnya. Banyak siswa 

mengeluhkan sulitnya beradaptasi dengan pembelajaran menggunakan teknologi informasi ini. 

Adapun dari 10 siswa tersebut setiap harinya setelah kegiatan berlangsung, dilaksanakan 

evaluasi dengan memastikan tingkat pemahaman para siswa setelah pembelajaran daring. Sebanyak 

7 dari 10 siswa menyatakan pembelajaran menggunakan teknologi informasi yang dilaksanakan 

setiap hari di Kelurahan Kota Kulon yakni kurang efektif. Ketujuh siswa tersebut merasa kurang 

memahami sepenuhnya materi yang disampaikan melalui fasilitas teknologi informasi, sesekali 

siswa dijelaskan melalui telepon langsung, dan hasilnya tetap kurang memuaskan untuk 

pemahaman materinya.
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Kendala yang didapati selama pembelajaran melalui teknologi informasi yakni kurangnya 

penyediaan fasilitator dan fasilitas pendukung pembelajaran secara daring, seperti kurangnya 

modul elektronik yang diberikan dari sekolah, atau video pembelajaran yang didapat di sekolah 

masih dirasa belum membuat siswa paham dengan materi yang diberikan di sekolah. Selain itu, 

tidak semua mata pelajaran dapat diajarkan kepada siswa, dikarenakan keterbatasan pengabdi 

dalam memberikan materi-materi pembelajaran, serta jaringan internet yang tersedia masih kurang 

stabil untuk kelancaran proses pembelajaran melalui teknologi informasi. Solusi yang pengabdi 

dapat berikan untuk kegiatan KKN maupun kemajuan pendidikan jarak jauh selanjutnya yakni 

memperbanyak fasilitator atau mentor atau guru yang terlatih menggunakan media teknologi 

informasi sehingga siswa dapat memahami materi seluruhnya yang disampaikan, penyediaan 

fasilitas belajar dan fasilitas pendukung pembelajaran melalui teknologi informasi, dan mengajak 

guru dan tenaga pendidik melakukan pendampingan yang serupa selama pembelajaran jarak jauh 

atau melalui teknologi informasi, serta jika memungkinkan dapat dilaksanakan pembelajaran 

dengan tatap muka langsung, namun hal ini mempertimbangkan banyak aspek terkait pencegahan 

dan penularan Covid-19 apabila kegiatan tatap muka dilaksanakan (Armiani et al., 2020; Budastra, 

2020; Dulkiah et al., 2020; Kemkes RI, 2020; Prasetyo & Suherlan, 2020). 

Kelebihan dari pembelajaran melalui teknologi informasi seperti dapat mencegah dan 

menanggulangi penyebaran Covid-19 di bidang pendidikan (Budastra, 2020; Dulkiah et al., 2020; 

Prasetyo & Suherlan, 2020), pengabdi dapat memberikan bantuan pengerjaan soal-soal yang sulit 

untuk dikerjakan oleh siswa dikarenakan keterbatasan pemahaman materinya, siswa merasa 

terbantu dengan tambahan materi yang diberikan selama kegiatan KKN Tematik Covid-19 ini, 

siswa juga merasakan pendidikan yang mereka jalani tidak merasa terhambat walaupun ada 

pandemi Covid-19, dan proses transfer ilmu dapat dilakukan. 

Selain melaksanakan kegiatan pengabdian berupa pendampingan pembelajaran melalui 

teknologi informasi, pengabdi juga mencoba untuk melakukan pendampingan pembelajaran secara 

tatap muka atau offline-based learning. Tentu, pelaksanaan memperhatikan protokol kesehatan 

yang berlaku untuk meminimalisir penularan dan penyebaran Covid-19 (Al Hakim et al., 2020; 

Armiani et al., 2020; Lipsitch et al., 2020). Pelaksanaan pembelajaran secara tatap muka hanya 
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dilaksanakan di Desa Kota Kulon Kabupaten Garut pada tanggal 3, 5, 6, 10, 12, 13, 17, 19, 20, 24, 

25, 26, 27, 31 Agustus dan 1 s.d. 3 September 2020, dengan rincian peserta (siswa) terbatas pada 

tingkat SD dan berjumlah 5 orang, dan pengabdi melakukan kegiatan pembelajaran tatap muka 

dengan mengumpulkan para siswa di satu tempat yaitu mushola sekitar rumah siswa. Selama 

kegiatan pembelajaran tatap muka baik pengabdi maupun siswa diwajibkan menggunakan masker 

sebagai upaya pencegahan penularan Covid-19 (Armiani et al., 2020) dan sebelum dan sesudah 

kegiatan selalu diajarkan untuk mencuci tangan sesuai dengan protokol kesehatan dalam 

penanggulangan Covid-19 (Prasetyo & Suherlan, 2020). 

Kegiatan pembelajaran tatap muka dilakukan dengan pertimbangan membantu siswa selama 

pembelajaran daring atau jarak jauh, tugas-tugas siswa dapat dibantu dikarenakan tidak adanya 

pendampingan dari orang tua atau orang terdekat di rumah sehingga siswa tidak mengerjakan 

tugas-tugas mereka dengan baik. Kegiatan pembelajaran tatap muka memberikan kelebihan antara 

lain dapat memberikan pendampingan belajar secara langsung kepada siswa, dapat memberikan 

fasilitas belajar berupa papan tulis, laptop, alat tulis, dan buku mewarnai, serta siswa dapat lebih 

memahami materi yang diajarkan secara jarak jauh di sekolahnya. Adapun kendala yang didapati 

antara lain waktu belajar yang terbatas, untuk mencegah penularan Covid-19 maka pendampingan 

hanya dilaksanakan selama 2 jam per harinya. Solusi yang pengabdi dapat berikan untuk kegiatan 

KKN maupun kemajuan pendidikan jarak jauh selanjutnya yakni diperlukan penguasaan metode- 

metode pembelajaran efektif secara tatap muka dengan mempertimbangkan jumlah siswa yang 

sedikit, dikarenakan pengabdi kurang dapat memberikan metode pengajaran yang sesuai selama 

pembelajaran tatap muka di masa pandemi Covid-19, dan guru serta tenaga pendidik dapat 

memberikan pendampingan lebih intensif kepada siswa melalui teknologi informasi untuk 

memantau penguasaan materi siswa dan progres belajar siswa di rumah. 
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4. KESIMPULAN 

Setelah kegiatan pengabdian dilaksanakan, pengabdi dapat memberikan kesimpulan bahwa 

sebanyak 7 dari 10 siswa menyatakan pembelajaran menggunakan teknologi informasi yang 

dilaksanakan selama 2-3 jam per harinya di Kelurahan Kota Kulon yakni kurang efektif 

dibandingkan dengan pembelajaran tatap muka di Desa Sumbersari. Ketujuh siswa tersebut merasa 

kurang memahami sepenuhnya materi yang disampaikan melalui fasilitas teknologi informasi, 

sesekali siswa dijelaskan melalui telepon langsung, dan hasilnya tetap kurang memuaskan. Evaluasi 

metode pembelajaran melalui teknologi informasi perlu dilakukan guna meningkatkan kualitas 

pendidikan melalui teknologi informasi selama pandemi Covid-19. 
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